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RINGKASAN 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L) merupakan salah satu umbi penting di seluruh dunia 

dengan produksi lebih dari 133 juta ton, dikonsumsi oleh berjuta manusia, serta 

termasuk ke dalam tujuh tumbuhan penting sumber karbohidrat setelah gandum, 

beras, jagung, kentang, barley dan singkong. Tujuan penelitian ini untuk 

menyeleksi klon ubi jalar yang memiliki rasa manis, bahan kering tinggi dan umur 

genjah. Penelitian ini telah selesai dilaksanakan di Lahan Politeknik Negeri 

Lampung pada Februari hingga Mei 2020. Penelitian dilakukan menggunakan 

metode seleksi gulud ganda yang disusun dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktor tunggal. Faktor yang digunakan adalah 10 (sepuluh) klon 

tanaman (C-6, C-10, C-18, C-21, C-24, C-25, C-29, C-39, C-43, dan C-46) dan satu 

indukan ubi jalar (varietas Cilembu). Dari hasil penelitian ini klon C-6, C-10, C-18, 

C-21, C-24, C-25, C-29, C-39, C-43, dan C-46 memiliki rasa manis.  Klon yang 

memiliki kadar bahan kering tinggi yaitu C-6, C-10, C-18, C-21, C-24, C-25, C-29, 

C-39, C-43, dan C-46, serta untuk klon yang memiliki variabel pengamatan umur 

genjah tidak didapatkan, dikarenakan tidak masuk ke dalam kriteria berat umbi 

>500 g/tanaman dengan umur <105 hari setelah tanam.  
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